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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Salam Sejahtera,

Alhamdulillahirrabbil ‘Alamin. Saya menyambut dengan 
gembira terbitnya buku yang berjudul “PEMINDAHAN IBU 
KOTA INDONESIA: PERSPEKTIF SOSIOLOGIS” yang ditulis 
oleh Rohani Budi Prihatin, seorang peneliti pada Pusat Penelitian 
Badan Keahlian DPR RI. Kehadiran buku ini sangat penting, 
mengingat dalam kehariannya penulis buku ini mempunyai 
tugas memberikan dukungan keahlian kepada Anggota DPR RI, 
khususnya di bidang sosiologi perkotaan.

Struktur buku ini terdiri atas 6 (enam) bab yang memiliki 
keterkaitan yang kesemuanya untuk memperkaya pembahasan 
mengenai perpindahan ibu kota yakni: (1) pendahuluan; (2) 
mengapa harus pindah?; (3) mengapa Kalimantan Timur?; (4) 
perbandingan dengan negara lain; (5) tantangan implementasi; 
dan (6) penutup.

Pada kesempatan yang baik ini, saya sampaikan apresiasi 
kepada penulis yang secara inovatif dan konstruktif telah berusaha 
menuangkan hasil pemikiran yang terbaik bagi pembangunan 
masyarakat dan bangsanya. Buku ini sangat layak dibaca para 
pengambil kebijakan dalam permasalahan pemindahan ibu kota 
yang saat ini tengah didiskusikan. Besar harapan saya, buku ini 
akan bermanfaat, bukan saja dalam perumusan rancangan dan 
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implementasi kebijakan pemindahan ibu kota ke Kalimantan 
Timur namun juga bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya. Selamat membaca.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, Desember 2020
Kepala Pusat Penelitian
Badan Keahlian DPR RI

Dr. Indra Pahlevi, S.IP., M.Si.
NIP. 19711117 199803 1 004
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BAB 6
PENUTUP

Dari sisi historis, isu pemindahan ibu kota dari Jakarta 
sudah beberapa kali diupayakan oleh presiden-presiden sebelum 
Presiden Joko Widodo namun pada akhirnya seringkali terbentur 
pada sisi eksekusi kebijakan. Secara politis, inilah momentum 
terbaik baik Presiden Joko Widodo untuk mengimplementasikan 
ide pemindahan ibu kota karena Presiden mendapatkan dukungan 
mayoritas dari parlemen serta dukungan pubik yang begitu kuat. 
Oleh karena itu, hasil studi yang lebih mendalam dan persiapan 
yang matang terutama dari sisi pembiayaan sangat diperlukan 
sehingga kegagalan pemindahan ibu kota tidak terjadi lagi.

Langkah yang diusulkan Presiden Joko Widodo untuk 
memindakan IKN didorong oleh kebutuhan yang mendesak 
untuk mengurangi kelebihan penduduk di Pulau Jawa, kesejangan 
infrastruktur antara wilayah Indonesia Bagian Barat dengan Indonesia 
Bagian Timur, kelangkaan air dan tekanan ekologi lainnya yang 
dialami oleh Jakarta pada khususnya, dan Pulau Jawa pada umumnya. 
Kesemua hal tersebut juga sejalan dengan strategi nasional untuk 
mendorong pembangunan daerah di pulau-pulau terluar.

Pada dasarnya, motivasi negara untuk memindahkan ibu 
kotanya sangat beragam. Namun secara garis besar keputusan untuk 
memindahkan ibu kota diambil untuk mengatasi permasalahan 
politik, ekonomi, maupun budaya di negara tersebut. Sebagian 
besar pemindahan IKN didasari oleh permasalahan di IKN 



101

Pemindahan Ibu Kota Indonesia: Perspektif Sosiologis

sebelumnya. Permasalahan tersebut dapat berupa kemacetan, 
banjir, kepadatan penduduk, dan lain-lain. Motivasi lain yang 
mendasari pemindahan IKN adalah upaya untuk memeratakan 
pembangunan nasional, penguatan identitas bangsa, dan isu sosial 
politik/ketahanan.  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 
sangat terlihat langah untuk memindahkan IKN dari Jakarta ke 
Kalimantan Timur bertujuan untuk pemerataan wilayah secara 
demografis dan ekonomis. Kesenjangan porsi jumlah penduduk, 
kesejahteraan, ketersediaan infrastruktur antara Jawa dan luar 
Jawa dan antara Kawasan Indonesia Bagian Barat dan Kawasan 
Indonesia Timur memang harus segera dipecahkan dan dicarikan 
solusi. Oleh karena itu, sangat bisa dipahami jika pemindahan IKN 
difungsikakn sebagai solusi atas kesejangan-kesejangan tersebut.

Sementara itu, pilihan kenapa jatuh ke wilayah Kalimantan 
Timur sepenuhnya didasari pada faktor ketersediaan lahan milik 
pemerintah sehingga pemerintah tidak perlu mengeluarkan biaya 
investasi yang mahal guna pembayaran pembebasan lahan. Dengan 
adanya ketersediaan lahan, maka upaya pembangunan lokasi IKN 
akan dapat dipercepat proses perpindahannya. 

Dari skema pembiayaan, telihat bahwa porsi terbesar APBN 
ternyata yang paling kecil porsinya yaitu 19,2 persen atau Rp 93,5 
triliun, disusul kemudian porsi swasta sebesar 26,2 persen atau 
Rp 127,3 triliun, dan yang terbesar justru Kerja sama Pemerintah 
dan Badan Usaha (KPBU) yakni sebesar Rp 265,2 triliun atau 
sebanyak 54,6 persen dari total biaya pemindahan ibu kota. 
Melihat porsi pembiayaan tersebut terlihat bahwa pembiayaan 
pemindahan memang tidak akan memberikan beban ke APBN 
apalagi polanya menggunakan multiyear. Namun memberikan 
peluang pembiayaan lebih besar kepada porsi swasta dan KPBU 
juga berdampak pada kemandirian keputusan apalagi ini 
menyangkut IKN yang diproyeksikan sebagai proyek nasional dan 
mencerminkan nasionalisme dan jati diri bangsa.
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Secara momentum, niat memindahkan IKN berbarengan 
dengan upaya penanggulangan pandemi Covid-19 sehingga fokus 
pembiayaan Pemerintah lebih tercurah pada Covid-19 terutama 
upaya vaksininasi nasional daripada membiayai pemindahan IKN. 
Banyaik pihak menyarankan agar proses pemindahan IKN ditunda 
dulu sampai dengan upaya penanggulangan Covid-19 berjalan 
tuntas. Dengan asumsi penanggulangan pandemi membutuhkan 
biaya besar dan waktu yang panjang (antara 2 atau 3 tahun ke 
depan), maka secara momentum sisa masa jabatan pemerintahan 
Joko Widodo tidak cukup untuk mewujudkan proses perpindahan 
pada tahun 2024. Singkatnya, pandemi Covid-19 merupakan ujian 
terbesar bagi pemerintahan Presiden Joko Widodo apakah akan 
lanjut memindahkan IKN ke Kaltim atau justru akan menundanya 
atau bahkan membatalkannya.    

Berdasarkan pengalaman negara lain, pemindahan IKN 
juga tidak dengan sendirinya menjadi resep mujarab mengatasi 
kesenjangan dan pemerataan pembangunan wilayah. Beberapa 
fakta membuktikan bahwa kota bekas IKN seperti Yangon, Rio de 
Janeiro, Istanbul, atau Lagos tetap menjadi pusat perekonomian, 
meskipun pusat pemerintahan telah dipindahkan ke kota yang 
baru. Belajar dari kasus ini maka Kota Jakarta bisa jadi akan tetap 
menjadi magnet ekonomi walau IKN sudah pindah ke Kaltim.

Pemindahan ibu kota sering dimaknai sebagai transisi 
historis: misalnya dari monarki ke kekaisaran, dari kekaisaran ke 
negara-bangsa dan yang paling sering adalah dari negara kolonial 
ke bangsa merdeka. Umumnya, ibukota baru akan membantu 
negara tersebut membangun ikatan baru antara rakyat dengan 
negaranya sehingga memperkuat persatuan dan kesatuan seluruh 
komponen bangsa. 

Dari sisi demografi, Kabupaten PPU dan Kukar di 
Kalimantan Timur memang minim konflik sosial. Tetapi bukan 
berarti tanpa masalah. Masalah yang paling mengkhawatirkan 
adalah sisi lingkungan hidup. Daya dukung lingkungan yang 
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perlu diperhatikan. Kaltim merupakan wilayah yang terus dan 
terus digali mulai dari eksploitasi kayu melalui sistem HPH (Hak 
Penguasaan Hutan) hingga lanjut ke pertambanganan batubara 
dan pola perkebunan sawit dan karet. Dari sisi lingkungan hidup, 
Kaltim sebenarnya wilayah yang sangat kritis, di mana terdapat 
ribuan lubang tambang yang membentuk cekungan dan perlu 
pemulihan ekologis dulu sebelum ditetapkan menjadi ibu kota.

Dibandingkan dengan provinsi lainnya di Pulau Kalimantan, 
Provinsi Kaltim mempunyai karakter masyarakat yang terbuka 
dengan pendatang sehingga memudahkan proses akulturasi selama 
ini. Faktor keterbukaan kepada pendatang inilah yang menjadi 
prasyarat utama jika Kaltim akan dijadikan ibu kota negara.

Dari sisi sosial budaya, keunggulan yang dimiliki 
Provinsi Kalimantan Timur ini sudah cukup memungkinkan 
pemindahan IKN ke provinsi tersebut. Artinya tidak ada sesuatu 
yang mengkhawatirkan. Memang ada yang mengkhawatirkan 
terutama soal sumber baku air bersih. Namun kekurangan daya 
dukung lingkungan prinsipnya dapat direkayasa dan diwujudkan. 
Batasannya adalah biaya yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
daya dukung lingkungan tersebut.
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